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ABSTRAK
Natasa Salsa Bila. 2025. Pengaruh Kegiatan Mencetak Dengan Pelepah Pisang
Terhadap Kemampuan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun. Skripsi. Fakultas lImu
Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya kemampuan motorik
halus anak usia 5-6 tahun, yang ditandai dengan kesulitan dalam mengontrol
gerakan tangan dan jari seperti memegang alat tulis, menggunting, dan menempel.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kegiatan mencetak
menggunakan pelepah pisang terhadap peningkatan kemampuan motorik halus
anak usia 5-6 tahun di TK Negeri Pembina Pasaman. Kegiatan mencetak ini dipilih
karena dinilai mampu menstimulasi koordinasi otot halus, koordinasi mata dan
tangan, serta fungsi saraf sensorik melalui aktivitas eksploratif yang
menyenangkan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-
eksperimental tipe One-Group Pretest-Posttest. Subjek penelitian adalah 16 orang
anak usia 5-6 tahun di TK Negeri Pembina Pasaman. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi terstruktur menggunakan lembar penilaian motorik
halus. Analisis data dilakukan dengan uji paired sample t-test untuk mengetahui
perbedaan antara hasil Pretest dan posttest, serta perhitungan effect size untuk
melihat kekuatan pengaruh intervensi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan mencetak menggunakan
pelepah pisang berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan motorik
halus anak, dengan nilai signifikansi 0,01 < 0,05 dan effect size sebesar 2,089 yang
termasuk dalam kategori kuat. Kegiatan ini terbukti mampu melatih keterampilan
otot halus, ketepatan gerakan tangan, serta respons sensorik anak. Oleh karena itu,
mencetak dengan pelepah pisang dapat dijadikan sebagai alternatif kegiatan
pembelajaran yang efektif untuk menstimulasi motorik halus anak usia dini.

Kata Kunci: Motorik halus, anak usia 5-6 tahun, kegiatan mencetak, pelepah
pisang



ABSTRACT

Natasa Salsa Bila. 2025. The Effect of Banana Stem Printing on Fine Motor Skills
in 5-6 Year Old Children. Thesis. Faculty of Education, Padang State University.

This research is motivated by the persistently low fine motor skills of children aged
5-6 years, characterized by difficulty controlling hand and finger movements such
as holding writing instruments, cutting, and pasting. The purpose of this study was
to determine the effect of banana stem printing on improving the fine motor skills
of 5-6 year old children at Pembina Pasaman State Kindergarten. This printing
activity was chosen because it is considered capable of stimulating fine muscle
coordination, hand-eye coordination, and sensory nerve function through a fun,
exploratory activity.

This study used a quantitative approach with a one-group pretest-posttest pre-
experimental design. The subjects were 16 children aged 5-6 years at Pembina
Pasaman State Kindergarten. Data collection was conducted through structured
observation using a fine motor skills assessment sheet. Data analysis was
conducted using a paired sample t-test to determine differences between pretest and
posttest results, and an effect size calculation to assess the strength of the
intervention's influence.

The results showed that banana stem printing activities significantly improved
children's fine motor skills, with a significance value of 0.01 < 0.05 and an effect
size of 2.089, which is considered strong. This activity has been shown to develop
children's fine muscle skills, hand movement accuracy, and sensory responses.
Therefore, banana stem printing can be used as an effective alternative learning
activity to stimulate fine motor skills in early childhood.

Keywords: Fine motor skills, children aged 5-6 years, printing activities, banana
stem
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat. Dimana pada masa ini
anak memerlukan stimulasi kemampuan yang ada pada diri anak. Rentang
usia anak dimulai pada usia 0-6 tahun. Anak pada rentang usia ini sering
disebut dengan individu yang berada pada masa keemasan (Rofi’ah et al.,
2022).

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah upaya pembinaan yang
ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun. Pembinaan
ini dilakukan melalui pemberian berbagai rangsangan pendidikan yang
bertujuan untuk membantu pertumbuhan jasmani serta perkembangan
rohani anak. Dengan adanya stimulasi tersebut, anak diharapkan memiliki
kesiapan yang optimal untuk memasuki jenjang pendidikan lebih lanjut
(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 Ayat 4).

Pendidikan anak usia dini mampu memberikan pengaruh yang
cukup besar terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak. Pendidikan
anak wusia dini berperan penting dalam mengoptimalkan aspek
perkembangan anak selain itu pendidikan anak usia dini menjadi pondasi
utama dalam mendukung perkembangan holistik anak, mencakup aspek

fisik, emosional, sosial, dan intelektual (Ray et al., 2025).



Aspek perkembangan anak usia dini mencakup berbagai dimensi
penting yang berkaitan dalam membentuk kepribadian dan kemampuan
anak secara holistik (Ray et al., 2025). Salah satunya perkembangan fisik
melibatkan pertumbuhan tubuh, keterampilan motorik halus dan kasar yang
mendukung aktivitas sehari-hari (Simamora et al., 2024).

Diantara berbagai aspek perkembangan anak, salah satunya yang
perlu mendapatkan perhatian khusus adalah perkembangan motorik halus,
yang berperan penting dalam keterampilan sehari-hari. Syahutri and Mayar
(2022) alasan berperan penting disini dikarenakan kemampuan motorik
halus mendukung berbagai aktivitas sehari-hari yang melibatkan koordinasi
tangan dan jari, seperti menulis, menggambar, mengancingkan baju, dan
menggunakan alat makan.

Teori Snowman menjelaskan terkait, motorik halus adalah
keterampilan yang melibatkan koordinasi otot-otot kecil, terutama di
pergelangan tangan dan jari-jemari, serta koordinasi mata dan tangan (Jack
Snowman, 2012:107). Motorik halus bukan hanya soal kemampuan otot
kecil, tapi juga sangat tergantung pada fungsi saraf sensorik yang optimal,
tanpa input sensorik yang baik, koordinasi mata dan tangan dan gerakan

presisi tidak akan berjalan efektif (Jack Snowman, 2012: 252).

Koordinasi otot-otot kecil di pergelangan tangan dan jari mengacu
pada kemampuan untuk mengontrol dan menggerakkan otot-otot halus

secara terkoordinasi dan presisi (Sanenek et al., 2023). Kemampuan ini



melibatkan kekuatan, ketepatan, dan kelenturan dalam menggerakkan jari
serta pergelangan tangan (Alfiah, 2020).

Dari paparan teori diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa motorik
halus adalah keterampilan yang melibatkan koordinasi otot-otot kecil,
terutama di pergelangan tangan dan jari-jemari, dan koordinasi mata dan
tangan. Kemampuan yang menggunakan otot-otot kecil seperti pergelangan
tangan dan jari-jemari dapat diamati saat anak menggunakan alat tulis, alat
makan, dan sebagainya. Begitu juga dengan kemampuan koordinasi mata
dan tangan seperti sulit menggunting, merobek, atau menempel kertas, dan
sebagainya.

Berdasarkan pemerolehan data wawancara dan observasi pra-
penelitian yang dilakukan pada anak-anak dan juga guru di Taman Kanak-
kanak (TK), kemampuan motorik halus anak belum terstimulasi dengan
tepat. Berdasarkan hasil pengamatan masih ditemukannya anak yang
kesulitan memegang alat tulis atau alat makan, tangan cepat lelah saat
menulis atau menggambar, sulit menggunting, merobek, atau menempel
kertas, terlambat dalam perkembangan kemampuan menggambar atau
mewarna.

Permasalahan sejalan dengan hasil temuan dari Linna & Ismet,
(2022) yaitu masih ditemukannya anak yang belum mampu memegang
pensil saat menggambar, sulit menggunting, merobek, atau menempel

kertas, bahkan tidak jarang ditemukan masih banyak anak yang belum benar



dalam memegang alat tulis. Dengan demikian diperlukannya stimulasi
untuk mengembangkan kemampuan motorik halus anak usia 5-6 tahun.

Idealnya anak usia 5-6 tahun sudah dapat memegang alat tulis
dengan benar, menggambar bentuk-bentuk sederhana, menggunakan alat
makan, menjahit dan melipat, mengancingkan baju serta menyusun dan
mengatur mainnya (Jannah, 2019). Kemampuan tersebut dapat membantu
anak untuk memperoleh pengalaman yang baru dan menyelesaikan aktivitas
dengan gembira dan tuntas (Wahyuningrum & Watini, 2022)

Namun berdasarkan fakta dilapangan, kemampuan motorik halus
anak usia 5-6 tahun belum terstimulasi dengan tepat karena masih terdapat
anak belum mampu memegang alat tulis dengan benar salah satunya pensil,
anak memegang pensil dengan cara menggenggam. Menggenggam pensil
merupakan bukti bahwa kemampuan jari-jemari anak belum terstimulasi.
Selain itu permasalahan lainnya anak belum bisa mengikat sepatu dan
mengancingkan baju, hal ini juga berkaitan dengan koordinasi mata dan
tangan anak yang belum terstimulasi dengan baik. (Ariska et al. 2020).

Dari penjelasan dan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya,
maka peneliti menawarkan inovasi dalam menstimulasi kemampuan
motorik halus anak usia 5-6 tahun melalui kegiatan mencetak dengan
pelepah pisang. Kegiatan mencetak dengan pelepah pisang menjadi salah
satu kegiatan yang menjadi solusi untuk menstimulasi kemampuan motorik
halus anak usia 5-6 tahun. Dimana kegiatan ini memiliki kebaruan berupa

anak-anak menggunakan pelepah pisangnya yang di ukir sendiri dimana



disini pola yang digunakan yaitu pola bintang dan tidak semata-mata hanya
menggunakan pola yang alami dari pelepah pisang itu sendiri.

Kegiatan mencetak dengan pelepah pisang merupakan alternatif
yang efektif dalam menstimulasi kemampuan motorik halus anak karena
melibatkan berbagai gerakan tangan yang kompleks dan bervariasi. Dalam
proses mencetak, anak-anak akan melakukan aktivitas seperti memegang,
menekan, mengoleskan cat, menempel, dan menarik atau mengangkat
cetakan, yang semuanya memerlukan koordinasi antara otot-otot halus
tangan dan jari. Aktivitas ini tidak hanya melatih kekuatan genggaman,
namun juga meningkatkan keterampilan koordinasi tangan-mata serta
kepekaan sensorik melalui tekstur pelepah pisang yang kasar dan
permukaan cat yang basah atau lengket. Dibandingkan dengan kegiatan
menggambar biasa, mencetak dengan bahan alami seperti pelepah pisang
lebih merangsang rasa ingin tahu dan eksplorasi sensorik anak.

Yanti et al (2020) juga menemukan bahwa kegiatan mencetak dari
bahan alam seperti batang dan pelepah dapat menumbuhkan kreativitas
sekaligus melatih kontrol otot halus anak usia dini. Dengan demikian,
kegiatan mencetak menggunakan pelepah pisang tidak hanya menjadi
kegiatan yang menyenangkan, tetapi juga solusi yang konkret dan edukatif
untuk menstimulasi perkembangan motorik halus secara menyeluruh.

Upaya stimulasi pada penelitian ini didasarkan pada teori Vygotsky
yang menekankan bahwa anak belajar dan berkembang melalui interaksi

sosial serta bimbingan bertahap scaffolding. Anak diberikan contoh dalam



kegiatan mencetak, maka anak melakukan kegiatan tersebut dengan sendiri.
Namun apabila anak mengalami kesulitan dalam kegiatan mencetak maka
disinilah peran guru dalam membimbing anak dalam kegiatan yang sedang
berlangsung (Azizah, 2023). Kebebasan dalam mencetak sesuai tema
memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi kreativitas, meningkatkan
keterampilan motorik halus, serta mengembangkan pemahaman konsep
secara mandiri dalam Zona Perkembangan Proksimal (ZPD) (Tanto &
Sufyana, 2020).

Maka dari itu peneliti tertarik meneliti tentang “Pengaruh
Kemampuan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun Melalui Kegiatan
Mencetak Dengan Pelepah Pisang.”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, masalah dalam penelitian ini dapat

diidentifikasi sebagai berikut:

1. Koordinasi otot-otot halus pada jari-jemari anak usia 5-6 tahun belum
optimal.

2. Koordinasi otot-otot halus pada pergelangan tangan anak usia 5-6 tahun
masih belum terstimulasi.

3. Koordinasi mata dan tangan anak masih rendah.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka dapat dibatasi
masalah yang akan diteliti yaitu berfokus pada pemberian stimulasi terhadap

kemampuan motorik halus anak usia 5-6 tahun.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang maka rumusan masalah,
sebagai berikut: “Bagaimana pengaruh kegiatan mencetak dengan pelepah
pisang terhadap kemampuan motorik halus anak usia 5-6 tahun?”
E. Asumsi Penelitian
Asumsi atau anggapan penelitian adalah suatu gambaran sangkaan,
perkiraan, satu pendapat atau kesimpulan sementara, atau suatu teori
sementara yang belum dibuktikan. Adapun asumsi penelitian yang
dirumuskan oleh penelitian adalah kegiatan mencetak dengan pelepah
pisang dapat menstimulasi perkembangan motorik halus anak di Taman
Kanak-kanak Pembina Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman Barat dan
kegiatan mencetak dengan pelepah pisang tidak dapat menstimulasi
perkembangan motorik halus anak di Taman Kanak-kanak Pembina
Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman Barat.
F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh kegiatan mencetak dengan pelepah pisang
terhadap kemampuan motorik halus anak
G. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis:
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk
meningkatkan perkembangan motorik halus anak di TK Negeri Pembina

Pasaman, dengan begitu penelitian berharap dapat memberikan yang



terbaik dan manfaat bagi anak-anak dan juga guru sehingga bisa

menambah wawasan pendidik dalam mengembangkan kemampuan

motorik halus pada anak usia dini.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru, sebagai masukan dalam pemilihan kegiatan dalam
mengembangkan keterampilan motorik halus anak.

b. Bagi anak, kegiatan ini dapat memotivasi terhadap perkembangan
kemampuan motorik halus anak dan meningkatkan kreativitas anak.

c. Bagi peneliti lain, memberi informasi tertulis tentang perkembangan
motorik halus anak dalam kegiatan mencetak dan dapat dijadikan

sumber referensi dalam penelitian lanjutan.



BAB V

PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil uji paired sample t-test diketahui nilai sig (2
tailed) adalah 0,01 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ha
diterima dan Ho ditolak, terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan
antara kegiatan yang dilakukan peneliti pada saat Pre-Test dan Post-Test
yaitu kegiatan mencetak dengan pelepah pisang.

Hasil perhitungan Effect Size diperoleh nilai d = 2,089. Sesuai
dengan kriteria pengukuran Effect Size bahwa d > 1 tergolong pada kategori
kuat. Sehingga hasil dari penelitian ini yaitu, kegiatan mencetak dengan
pelepah pisang berpengaruh dalam menstimulasi kemampuan motorik halus
anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Negeri Pembina Pasaman.

Hal ini dapat dilihat bahwa kegiatan mencetak dengan pelepah
pisang berpengaruh positif dalam meningkatkan kemampuan motorik halus
anak usia 5-6 tahun. Kegiatan ini memberikan pengalaman langsung bagi
anak untuk menggunakan otot-otot kecil pada jari dan pergelangan tangan,
serta melatih koordinasi mata dan tangan dalam aktivitas yang
menyenangkan dan bermakna

Peningkatan kemampuan motorik halus anak tampak dari enam
indikator yang terukur melalui instrumen observasi, yaitu: ketepatan dalam
mencetak sesuai pola, kelenturan saat memegang dan menekan pelepah,

kemampuan mengarahkan alat cetak ke posisi yang tepat, kemampuan
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menyesuaikan teknik atau ukuran pelepah dengan pola, kekuatan dalam
memberikan tekanan yang cukup, serta kemampuan mengontrol agar hasil
cetakan tidak bergeser atau tercetak ulang. Kesuksesan pelaksanaan
kegiatan ini juga sangat dipengaruhi oleh peran aktif guru sebagai fasilitator,
yang memberikan contoh, arahan, dan pendampingan selama proses
mencetak berlangsung.

Guru menciptakan suasana pembelajaran yang nyaman dan
menyenangkan, sehingga anak mampu mengeksplorasi kegiatan secara
mandiri namun tetap terarah. Dengan demikian, kegiatan mencetak dengan
pelepah pisang dapat dijadikan sebagai alternatif metode pembelajaran yang

efektif untuk menstimulasi perkembangan motorik halus anak usia dini.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di jelaskan di atas, maka peneliti
mengemukakan beberapa saran yaitu:

Perluasan Subjek dan Wilayah Penelitian

Melibatkan lebih banyak anak dari berbagai lembaga PAUD atau wilayah
yang berbeda agar hasil penelitian lebih representatif dan dapat
digeneralisasikan

Perbandingan Berbagai Jenis Kegiatan

Melakukan studi komparatif terhadap beberapa kegiatan stimulasi motorik
halus, seperti mencetak, melipat, meronce, dan bermain plastisin, untuk

mengetahui aktivitas yang paling efektif.
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3. Penggunaan Instrumen yang Terstandar
Menggunakan alat ukur atau instrumen penilaian kemampuan motorik halus
yang telah tervalidasi secara ilmiah guna meningkatkan akurasi dan
objektivitas hasil penelitian.

4. Penggunaan Desain Eksperimen yang Lebih Kuat
Mengadopsi desain penelitian eksperimen dengan kelompok kontrol agar
pengaruh intervensi terhadap kemampuan motorik halus dapat diukur secara
lebih meyakinkan dan valid

C. Implikasi

Penelitian ini memberikan implikasi penting dalam dunia
pendidikan anak usia dini. Hasil temuan menunjukkan bahwa kegiatan
mencetak dengan pelepah pisang dapat dijadikan sebagai metode
pembelajaran yang efektif untuk menstimulasi kemampuan motorik halus
anak usia 5-6 tahun. Kegiatan ini tidak hanya menarik dan mudah
dilakukan, tetapi juga memanfaatkan bahan alami yang aman dan
terjangkau.

Implikasi  bagi guru adalah pentingnya mengembangkan
pembelajaran yang menggabungkan aktivitas eksploratif dengan
pendampingan yang aktif, agar anak mampu mengembangkan keterampilan
seperti ketepatan, kelenturan, kekuatan, dan kontrol gerakan tangan secara
optimal. Guru juga didorong untuk lebih kreatif dalam menciptakan
aktivitas motorik halus yang sesuai dengan usia dan tahap perkembangan

anak.



105

Bagi lembaga pendidikan, kegiatan seperti ini dapat dijadikan
alternatif program pengembangan diri atau seni, yang tidak hanya fokus
pada hasil, tetapi juga pada proses belajar anak. Sementara itu, bagi peneliti
selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk
mengembangkan intervensi sejenis dalam durasi lebih panjang, cakupan

lebih luas, atau melalui pendekatan yang lebih bervariasi.
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